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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tog kulrindang dimainkan dalam beberapa uapacara adat yang ada di 

kabupaten buol, dan memiliki tabuhan yang berbeda-beda dalam setiap upacara 

tersebut. Dari 12 tahapan dalam upacara adat pernikahan yang ada di kabupaten Buol, 

tog kulrindang dimaikan hanya pada 5 tahapapan saja dalam upacara pernikahan yaitu 

pada tahapan motanduan/moposakisi, mopopake bolre, kolyondigi, nikah batin dan 

yang terakhir yaitu pada tahapan mopoalyom. Dan dari setiap tahapan tersebut tog 

kulrindang dimainkan dengan bunyi/tabuhan yang berbeda-beda sesuai tahpan 

upacara pernikahan yang dilaksanakan. Pada tahapan motanduan/moposakisi 

dimainkan tog lyanduan, tahap mopopake bolre dimainkan tog lyanduan, pada 

tahapan kolyondigi juga masih memainkan tog lyanduan, pada acara inti mulai 

berubah dengan memainkan tog doka, dan yang terakhir tog kulrindang dimainkan 

yaitu pada tahapan mopoalyom dengan menggunakan pukulan/tabuhan yang berbeda 

dari sebelumnya yaitu dengan mamainkan tog tubu-tubu.  

Dapat disimpulkan bahwa tog kulrindang dalam penyajian pada upacara 

perniakan mempuanyai peran penting karena dimainkan dala 5 tahapan dalam 

upacara pernikahan seperti yang sudah dijelaskan. Dijelaskan bahawa dari tahapan 

motanduan/moposakisi, mopopake bolre sampai tahapan kolyondigi tog kulrindang 

dimaikan dengan tog lyanduan ini menadakan bahwa upacara pernikahan sedang 
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berlangsung didaerah tersebut dan ketika sudah berbunyi tog lyanduan 3 berarti 

upacara pernikahan tersebut telah melewati tahapan motandua/moposakisi, mopopake 

bolre dan sudah pada tahapan mongolyondigi. Ketika tog doka mulai berbunyi 

menandakan bahwa pengantin laki-laki sedang memasuki rumah/tempat akad nikah 

akan dibacakan dan acara nikah batin (akad nikah) akan segera berlangsung, dan ini 

merupakan tahapan yang ditunggu-tunggu baik dari para undangan yang pada saat 

itu, keluarga terutama sang calon pengantin laki-laki dan perempuan. Dan yang 

terakhir yaitu pada tahapan mopoalyom, pada tahapan ini juga mempuanyi ciri 

bunyi/tabuhan tersendiri atau khusus yaitu dengan memainkan tog tubu-tubu maka 

dengan sendirinya masyarakat sekitar tau bahawa tahapan mopoalyom segera dimulai 

dan pengantin laki-laki dan perempuan sedang memasuki kediaman dari sang 

pengatin laki-laki. Dengan berbedanya tabuhan tog kulrindang pada setiap tahapan 

upacara dalam pernikahan di kabupaten Buol, ini berarti tog kulrindang berfungsi 

sebagi penanda dari setiap prosesi/tahapan dalam upacara perniakahan yang ada 

dikabupaten Buol. 

B. Saran  

Penulis menyarankan untuk lebih memperbanyak referensi atau tulisan-tulisan 

tentang kesenian tradisi yang ada di kabupaten Buol dengan begitu kesenian tersebut 

akan menjadi aset yang berharga untuk daerah kabupaten Buol dan bekal untuk anak-

anak dan cucu nanti sebagai bahan bacaan atau penambah ilmu pengetahuan tentang 

daerah Buol terutama kesenian tradisi dan kebudayaannya. Penulis juga menyarankan 

agar musik tradisi tog kulrindang masuk dalam kurikulum daerah dan diajarkan ke 
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siswa-siswa mulai dari taraf SMP-SMA agar anak muda di kabupaten Buol saat ini 

tetap mengenal dan mengetahuhi bagaimana bentuk kesenian daerah mereka. Untuk 

pemerintah daerah Buol kiranya dapat memberi fasilitas alat musik yang memadai, 

untuk lebih mengembangkan kesenian-kesenian yang ada. 
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